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Surah Al-

Mujadilah 

Ayat 11 

 

 

Hai orang-orang beriman 

apabila kamu dikatakan 

kepadamu:“Berlapanglapanglah 

dalam majlis”,maka 

lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan 

untukmu dan apabila dikatakan 

“berdirilah kamu”, maka 

berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang 

beriman  diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat 

dan Allah maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan 
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Surah 

Luqman Ayat 

17 

 

Wahai anakku, laksanakanlah 

shalat dan suruhlah(manusia) 

berbuat yang makruf dan 

cegahlah(mereka) dari yang 

mungkar dan bersabarlah 

terhadap apa yang menimpamu, 

sesungguhnya yang demikian 

itu termasuk perkara penting 
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Surah Al-

Ankabut Ayat 

Kerjakanlah shalat 

sesungguhnya shalat itu bisa 

mencegah perbuatan keji dan 



3 I 5 45 munkar 
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Surah Al-

Baqarah Ayat 

43 

Dan dirikanlah shalat, 

tunaikanlah zakat dan rukulah 

beserta orang-orang yang rukuk 
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Surah Al-

Baqarah Ayat 

110 

Dan dirikanlah shalat dan 

tunaikanlah zakat dan apa-apa 

yang kamu usahakan dari 

kebaikan bagi dirimu tentu 

kamu akan dapat pahalanya 

pada sisi Allah sesungguhnya 

Allah maha melihat apa-apa 

yang kamu kerjakan 
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Surah Al-

Baqarah Ayat 

238 

Peliharalah semua shalat dan 

shalat wustha. Dan 

laksankanlah(shalat) karena 

Allah dengan khusyuk 
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Wawancara 

dengan ibu 

Yunita di 

rumah 

Cara pertama untuk 

mengajarkan anak shalat karena 

melihat kami sebagai orang tua 

yang melaksanakan shalat 

terlebih dahulu, kemudian anak 

tersebut mengikuti untuk 

melaksanakan shalat, baru kami 

orang tua memberi pemahaman 

tentang shalat, kalau shalat 

masuk surga, kalau tidak shalat 

maka mendapatkan dosa, 

diajarkan shalat di umur 6 

tahun, kalau tiap shalat selalu 

diingatkan, kalau masalah 



shalat berjamaah sudah 

diajarkan di sekolah, kalau 

dirumah tidak pernah shalat 

berjamaah , tapi dia sering pergi 

ke masjid bersama teman-

temannya. Hal yang membuat 

ia tidak melaksanakan shalat 

karena anak ketiduran atau 

berteman diliuar rumah, kalau 

usia 7 tahun untuk shalatnya 

masih bolong tapi tetap 

diingatkan. Kalau hukuman  

tidak pernah, namun bentuk 

teguran dengan kata-kata 

ancaman seperti siksaan neraka 

kalau tidak shalat.  

Faktor pendukungnya dengan 

menyekolahkan ke TPA dan ke 

Sd yang kami percaya disana 

pendidikan agamanya baik. 

Karena di sekolahan Sd ada 

pembagian monitoring kegiatan 

ibadah shalat anak tiap 

bulannya, ketika ada 

monitoring yang dibagikan, 

membuat anak cepat 

mengerjakan shalatnya dan dari 

tontonan Televisi di indosiar 

yang menayangkan tentang 

azab, nah disitu anak takut 

apabila tidak mengerjakan, dan 



memberikan motivasi supaya 

anak mengerjakan shalat. 

Faktor penghambatnya yaitu 

dari tontonan Tv seperti kartun, 

game di hp,  tik tok, dan apabila 

bermain ia lupa akan shalatnya. 

Solusinya ditegur, diberi 

pemahaman tentang shalat 

seperti berdosa atau masuk 

neraka apabila tidak 

mengerjakan shalat.  
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Wawancara 

dengan ibu 

Hikmah di 

rumah 

Kalau kami dalam keluarga 

awalnya tidak sengaja untuk 

mengajarkan shalat, tapi karena 

ia sering meliat orang tuanya 

shalat, sehingga anak 

mengikuti. Pada umur 5 tahun 

sudah ikut shalat, walaupun 

bacaannya masih banyak yang 

tidak hafal, tapi ia mengikuti 

tiap gerakannya. Mulai sering 

ikut ke masjid bersama ayahnya 

sampai usia sekarang 10 tahun. 

Kalau untuk sekarang tidak 

pernah lagi memerintahkan 

untuk ia shalat, namun 

ditanyakan sudah mengerjakan 

shalat atau belum, karena ia 

sudah sering melakukan shalat 



5 waktu. Kalau masalah 

hukuman ada, apabila sudah 

ditegur secara halus tidak 

didengarkan dan tidak dipatuhi, 

maka hukumannya berupa 

cubitan dan dipukul oleh 

ayahnya.  

Faktor pendukungnya karena 

dorongan dari kami sebagai 

orang tua yang menginginkan ia 

jadi penghafal Al-Qur’an, 

sehingga kami menyekolahkan 

anak ke TPA, di TPA terssebut 

juga terdapat kegiatan 

menghafal Al-Qur’an, jadi di 

TPA sudah diajarkan shalat 

berjamaah. Pelajaran tentang 

shalatnya ada juga, seperi fiqih 

juga diajarkan, dan kami pun 

sering memberi pengawasan 

untuk shalatnya, tapi itu 

dulakukan ketika ia Tk, kalau 

sudah Sd dia sudah bisa sendiri 

tanpa harus disuruh, untuk 

sekarang hanya sekedar 

diingatkan, untuk faktor 

penghambatnya karena ia 

kelelahan setelah bermain 

dengan temannya, kalau sudah 

kelelahan maka shalat magrib 

atau isya tidak ia kerjakan 



namun itu waktu dulu kalau 

sekarang tidak lagi, kalau 

masalah Hp tidak membuat ia 

melalaikan atau meninggalkan 

shalatnya. Solusinya dari kami 

orang tua bersikap tegas 

misalkan diperintah secara 

halus tidak didengarkan, maka 

kami pukul atau cubit. Kami 

juga membatasi terhadap hp, 

jadi ia lebih bisa fokus ke 

ibadahnya dan terus dibimbing 

serta mengajarkan shalat 

seharusnya mulai dari kecil 

sehingga anak terbiasa ketika 

sudah besar.  

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IV 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

56 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara 

dengan ibu 

Siti Salmah di 

rumah 

Kalau kami membiasakannya 

selalu dengan perintah, kalau 

diajarkan shalat pada umur 5 

tahun, untuk shalat berjamaah 

tidak diajarkan dirumah namun 

ia sering pergi bersama teman-

temannya. Ketika anak tidak 

mengerjakan shalat, maka 

dimarahi. Kalau shalat shubuh 

selalu dibangunkan terlebih 

dahulu, untuk shalat lain hanya 

ditanyakan sudah atau belum 

mengerjakan shalatnya, yang 

membuat ia tidak mengerjakan 



shalat karena tertidur, jadi 

untuk orang tua tidak tega 

membangunkannya 

Faktor pendukungnya dari kami 

sebagai orang tua dengan 

membimbingnya semampu 

kami, seperti mengingatkan 

shalat dan menyekolahkan anak 

ke TPA, untuk faktor 

penghambatnya dari kami 

sebagai orang tua karena 

kesibukan. Sebagai guru 

perpustakaan kadang seharian 

berada disekolahan, selain itu 

bisa juga karena hp terus yang 

ia pegang, sehingga lambat 

ketika diperintahkan untuk 

shalat. Ketika shalat shubuh 

anak juga harus dibangunkan 

terlebih dahulu. Solusinya 

diingatkan, perhatian dan 

ditegur bila ia tidak 

mengerjakan shalat 
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Wawancara 

dengan ibu 

Faridah 

Ariani di 

rumah 

Untuk mengajarkan tentang 

shalat mungkin karena sering 

melihat orang tuanya 

mengerjakan shalat, sehingga 

membuat ia meniru apa yang 

kami kerjakan, mulai kelas 1 Sd 

sudah diajarkan bagaimana 

shalat dengan benar. Kalau 



shalat berjamaah di mesjid dia 

sering pergi sendiri. Kalau 

hukuman tidak ada, hanya 

ditegur dan setiap waktu shalat 

selalu diingatkan.  

Faktor pendukungnya dari kami 

sebagai orang tua dengan 

menyekolahkan anak ke 

sekolah TPA dan kami 

menginginkan ia paham akan 

ilmu agama dan juga kami 

sebagai orang tua selalu 

memperhatikan bagaimana 

shalatnya, kalau masalah faktor 

penghambatnya lumayan 

banyak, intinya dari rasa 

malasnya yang lebih utama, 

rasa malas muncul bisa karena 

ia asyik nonton Tv atau bermain 

game. Kalau diperintahkan 

kadang mengerjakan kadang 

tidak, tidak dipaksakan karena 

ia masih kecil, tapi selalu 

diingatkan untuk shalat, untuk 

solusinya kami beri teguran 

perhatian. Kalau ia malas 

mengerjakan shalat atau 

dikatakan tentang orang yang 

berdosa apabila tidak 

mengerjakan shalat dan beri 

pemahaman lagi tentang shalat 
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Wawancara 

dengan ibu 

Arbainah di 

rumah 

Untuk masalah mengajarkan 

shalat hanya seadanya sebagai 

orang tua dan di Sekolahan  pun 

sudah diajarkan shalat, mulai 

diajarkan dari umur 6 tahun, 

untuk masalah hukuman tidak 

ada, dulu hanya sekedar 

teguran, untuk umurnya 

sekarang 9 tahun tidak pernah 

di tegur lagi karena sudah bisa 

sendiri mengerjakan shalat 

tanpa harus diingatkan, kami 

sudah percaya pada anak kami. 

Hal yang membuat ia tidak 

mengerjakan shalat karena ia 

sakit tapi ketika ia sudah 

sembuh ia mengqadha shalat-

shalatnya yang ditinggalkan 

ketika sakit. Berhubungan 

dengan shalat berjamaah di 

rumah bersama orang tua tidak 

pernah tapi ia sering pergi ke 

masjid bersama teman-

temannya.  

Untuk faktor pendukungnya 

karena rumah yang dekat 

dengan masjid, sehingga 



membuat anak terbiasa untuk 

shalat berjamaah ke masjid 

bersama teman-temannya 

walaupun tanpa disuruh 

berjamaah ke masjid. Kami 

orang tua mendukung agar anak 

selalu rajin untuk shalat  dan 

mengaji jadi disekolahkan ke 

TPA. Kemudian faktor 

penghambat yaitu dari ia 

menonton TV, Misalnya kaya 

kartun upin-ipin ketika waktu 

shalat magrib, tapi itu waktu 

dulu, kalau sekarang 

Alhamdulillah kada suah lagi 

melambatkan shalat, mendengar 

adzan langsung ingin shalat. 

Solusinya kami katakan dengan 

mengingatkan waktu shalatnya. 
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Wawancara 

dengan ibu 

fauziah di 

rumah 

Awalnya karena anak melihat 

kami shalat, kemudian 

diajarkan cara shalat, diajarkan 

dengan cara bertahap baik dari 

gerakan maupun bacaan. 

Sehingga mulai umur 4 tahun 

sudah shalat walaupun kadang-

kadang tidak dikerjakannya. 

Ketika ia tidak mengerjakan 

shalat maka kami menegurnya, 

tapi untuk usianya 12 tahun  



seperti sekarang ini, ia tidak 

pernah lagi  kami perintahkan 

untuk shalat, karena ia sudah 

bisa sendiri, saat mendengar 

adzab, ia langsung bersiap-siap 

ingin pergi ke masjid. Kalau 

untuk shalat berjamaah karena 

ia terbiasa melihat kakak dan 

ayahnya dan rumah yang dekat 

dengan masjid. Hal yang 

membuat ia tidak shalat yaitu 

saat ia sakit.  

Faktor pendukungnya dengan 

menyekolahkan anak ke TPA 

awalnya, disana diajarkan 

tentang tata cara shalat dan 

bacaannya, kami sebagai orang 

tua juga memberi pemahaman 

sedikit-sedikit tentang shalat, 

kemudian juga karena anak 

melihat ayah dan kakak laki-

lakinya pergi ke masjid, jadi ia 

sering ikut shalat. Kemudian 

faktor penghambatnya karena 

bermain game dihp, sehingga 

melambatkan shalatnya. 

Solusinya dikasih tahu pelan-

pelan,tidak bisa dengan 

dimarahi dan kasih perhatian. 



PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara Kepada Orang Tua Anak Usia 7-12 Tahun 

1. Siapa nama bapak/ibu? 

2. Apa pekerjaan bapak/ibu? 

3. Dimana anak bapak/ibu sekolah? 

4.Apa saja peran yang bapak/ibu lakukan untuk mendidik anak khususnya 

dalam ibadah shalat? 

5. Apakah keluarga bapak/ibu sering mengerjakan shalat berjamah? 

6. Sejak kapan anak diajarkan untuk shalat? 

7. Bagaimana cara yang digunakan untuk membiasakan shalat pada anak? 

8. Apakah setiap waktu shalat, anak diperintahkan untuk shalat? 

9. Apakah anak diajarkan untuk shalat berjamaah? 

10.Apa yang membuat anak tidak mengerjakan shalat? 

11.Apakah ada hukuman, apabila anak tidak mengerjakan shalat? 

12.Apakah ada hadiah yang diberikan ketika anak melaksanakan shalat? 

13.Apakah faktor yang mendukung peran orang tua dalam pembiasaan ibadah 

shalat anak ? 

14.Apakah faktor yang menghambat peran bapak/ibu dalam pembiasaan ibadah 

shalat anak?  

 

 



PEDOMAN OBSERVASI 

A. Aktivitas orang tua dalam pembiasaan ibadah shalat anak usia 7-12 tahun di 

rumah 

B. Aktivitas anak-anak usia 7-12 tahun di rumah dan di luar rumah 

 

 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

B. Luas Wilayah Desa Lok Besar 

C. Batas Wilayah Desa Lok Besar 

D. Jumlah Penduduk Desa Lok Besar 

E. Sarana Dan Prasarana 
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FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 
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